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ABSTRACT 

 

Infection of dengue virus is transmitted through the bite of the Aedes aegypti mosquito, 

resulting in dengue hemorrhagic fever or DHF. Sanur Kauh Village is one of the areas 

that has the highest percentage of dengue hemorrhagic fever cases at 1,3 % and 

recorded 40 cases of DHF with larvae-free rate of 97 %. The increas in dengue 

hemorrhagic fever cases in Sanur Kauh Village is related to the low level of ABJ and 

the increas in the population of infectious mosquito vectors supported by the presence 

of potential breeding places at every house in Sanur Kauh Village. The existence of 

larvae in breeding places is an indicators of the presence of Aedes aegypti mosquito 

populations. The purpose of this study is to identify the existence of Aedes aegypti 

larvae based on mosquito breeding places in Sanur Kauh Village, South Denpasar 

District in 2025. This research method was conducted by observation or direct 

observation of the existence of larvae in terms of breeding places inside and outside 

the house. The results of the examination of mosquito larvae in Sanur Kauh Village 

from 360 containers examined, the dominant number of containers that are positive for 

mosquito larvae inside the house is in the type of drum, namely the bathtub as much as 

48,6 % and buckets that are positive for larvae outside the house as much as 37,8 %. 

And obtained the average number of larvae free rate is 74 % with the category has not 

met the standards of national indicators. In accordance with national indicators, the 

larvae-free rate or ABJ should have been 95 %. To minimize mosquito breeding places, 

the community should pay more attention to the cleanliness of water reservoirs and the 

environmental, and actively participate in mosquito nest eradication activities or PSN. 
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ABSTRAK 

 

Infeksi virus dengue yang ditularkan melalui gigitan nyamuk Aedes aegypti, 

mengakibatkan timbulnya penyakit demam berdarah dengue atau DBD. Desa 

Sanur Kauh merupakan salah satu wilayah yang memiliki persentase angka kasus 

demam berdarah dengue paling tinggi yaitu 1,3 % dan tercatat sebanyak 40 kasus 

DBD dengan ABJ 97 %. Terjadinya peningkatan kasus demam berdarah dengue di 

Desa Sanur Kauh berkaitan dengan rendahnya ABJ dan peningkatan populasi 

vektor nyamuk penular yang didukung oleh keberadaan tempat perindukan 

nyamuk (breeding place) yang potensial pada setiap rumah di Desa Sanur Kauh. 

Keberadaan jentik pada tempat perindukan merupakan indikator terdapatnya 

populasi nyamuk Aedes aegypti. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi keberadaan jentik Aedes aegypti berdasarkan tempat perindukan 

nyamuk di Desa Sanur Kauh Kecamatan Denpasar Selatan Tahun 2025. Metode 

penelitian ini dilakukan dengan observasi atau pengamatan langsung terhadap 

keberadaan jentik ditinjau dari tempat perindukan di dalam dan di luar rumah. 

Hasil pemeriksaan jentik nyamuk di Desa Sanur Kauh dari 360 kontainer yang 

diperiksa, jumlah kontainer dominan yang positif jentik nyamuk di dalam rumah 

adalah pada jenis Drum yaitu bak mandi sebanyak 48,6 % dan ember yang positif 

jentik di luar rumah sebanyak 37,8 %. Serta diperoleh rata-rata Angka Bebas Jentik 

yaitu 74 % dengan kategori belum memenuhi standar indikator nasional. Sesuai 

dengan indikator nasional Angka Bebas Jentik seharusnya yaitu > 95 %.  Untuk 

meminimalkan tempat perindukan nyamuk, masyarakat sebaiknya lebih 

memperhatikan kebersihan dari tempat penampungan air dan lingkungannya serta 

turut aktif dalam kegiatan pemberantasan sarang nyamuk (PSN).  

 

Kata Kunci : jentik, demam berdarah, tempat perindukan  
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RINGKASAN PENELITIAN 
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Oleh 

IDA AYU MADE SURYASTINI CANDRA DEWI 

NIM. P07133122011 

 

Infeksi virus dengue yang ditularkan terutama oleh gigitan nyamuk Aedes aegypti, 

mengakibatkan timbulnya penyakit demam berdarah dengue atau DBD. Prevalensi 

demam berdarah dengue tergolong tinggi sebagai penyakit infeksius dan seringkali 

memicu terjadinya KLB, khususnya di daerah dengan iklim tropis. Jumlah kasus 

demam berdarah dengue (DBD) yang tercatat di Indonesia sepanjang tahun 2022 yaitu 

mencapai 45.387 kasus. Dari keseluruhan kasus tersebut, dilaporkan adanya jumlah 

angka kematian akibat DBD yaitu 432 jiwa. Beberapa faktor yang dapat berkontribusi 

terhadap peningkatan kasus Demam Berdarah Dengue (DBD) meliputi tingginya 

kepadatan permukiman, keberadaan tempat-tempat yang berpotensi menjadi lokasi 

perindukan nyamuk (breeding place), tingginya populasi nyamuk, serta kondisi 

kesehatan lingkungan yang kurang memadai. Terdapatnya jentik nyamuk Aedes 

aegypti pada suatu wilayah atau daerah menjadi indikator adanya populasi nyamuk 

Aedes aegypti di lingkungan tersebut. 

Tempat perindukan nyamuk adalah tempat yang berfungsi sebagai lokasi utama 

bagi perkembangbiakan nyamuk dan merupakan bagian penting dari siklus hidupnya. 

Tempat perindukan nyamuk memungkinkan berlangsungnya fase pra dewasa nyamuk, 

khususnya telur, larva, dan pupa. Tempat perindukan utama biasanya meliputi berbagai 

wadah penampungan air yang terletak di dalam maupun di luar rumah. 

Menurut data yang diperoleh di UPTD Puskesmas II Denpasar Selatan selama 

bulan Januari sampai dengan bulan Oktober Tahun 2024 terdapat peningkatan kasus 

Demam Berdarah Dengue yang tercatat sebanyak 112 kasus DBD. Diantara ke empat 

kawasan kerja UPTD Puskesmas II Denpasar Selatan, Desa Sanur Kauh merupakan 

desa yang memiliki persentase angka kasus DBD paling tinggi yaitu 1,3 % dan tercatat 

angka kasus DBD sebanyak 40 kasus. Terdapat Tiga Banjar di Desa Sanur Kauh yang 

memiliki kasus DBD tertinggi, yaitu Banjar Betngandang 11 kasus, Blanjong 7 kasus, 

dan Pekandelan 5 kasus. Diperoleh data Angka Bebas Jentik di Desa Sanur Kauh pada 

tahun 2024 yaitu menunjukkan rata-rata 97 %. 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi keberadaan jentik 

Aedes aegypti ditinjau dari tempat perindukan nyamuk di Desa Sanur Kauh Kecamatan 
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Denpasar Selatan Tahun 2025. Jenis penelitian ini adalah penelitian deskriptif dengan 

menggunakan metode observasi atau pengamatan langsung terhadap keberadaan jentik 

atau larva Aedes aegypti ditinjau dari tempat perindukan nyamuk di Desa Sanur Kauh, 

Kecamatan Denpasar Selatan. Pengamatan keberadaan jentik nyamuk pada tempat 

perindukan dilakukan dengan metode visual larva, dimana hanya dilakukan observasi 

dan mencatat keberadaan jentik nyamuk di dalam kontainer atau wadah penampungan 

air, serta tidak melakukan pengambilan sampel jentik tersebut. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap keberadaan jentik 

Aedes aegypti ditinjau dari tempat perindukan nyamuk di Desa Sanur Kauh Kecamatan 

Denpasar Selatan, diperoleh hasil yang dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Hasil pemeriksaan tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti di dalam rumah 

rumah dari 165 kontainer yang diperiksa pada 92 KK di Desa Sanur Kauh, diperoleh 

total kontainer positif jentik nyamuk sebanyak 23 kontainer dengan persentase 42 

%. Tempat perindukan nyamuk yang dominan positif di dalam rumah adalah pada 

kontainer drum yaitu bak mandi sebanyak 18 kontainer dengan persentase 48,6 %. 

2. Hasil pemeriksaan tempat perindukan jentik nyamuk Aedes aegypti di luar rumah 

rumah dari 195 kontainer yang diperiksa pada 92 KK di Desa Sanur Kauh, diperoleh 

total kontainer positif jentik nyamuk sebanyak 22 kontainer dengan persentase 31 

%. Tempat perindukan nyamuk yang dominan positif di luar rumah adalah pada 

kontainer drum yaitu ember sebanyak 14 kontainer dengan persentase 37,8 %. 

3. Dari hasil pemeriksaan yang telah dilakukan di Tiga Banjar Desa Sanur Kauh 

diperoleh House Index (HI) = 26 %, Container Index (CI) = 12 %, dan Breteau Index 

(BI)= 47 %. Tingkat kepadatan jentik dari Tiga Banjar tersebut termasuk kategori 

sedang yaitu DF 4,8. Angka Bebas Jentik (ABJ) rata-rata dari Banjar Betngandang, 

Blanjong, dan Pekandelan adalah 74 % dengan kategori belum memenuhi standar 

indikator nasional yaitu > 95 %. 

Dari penelitian yang telah dilakukan, saran yang dapat penulis sampaikan kepada 

masyarakat untuk menurukan populasi jentik nyamuk pada tempat perindukan dan 

mencegah terjadinya peningkatan kasus DBD, maka upaya yang bisa dilakukan oleh 

masyarakat di Desa Sanur Kauh yaitu dengan melakukan gerakan 3M Plus sebagai 

bagian dari kegiatan rutin dalam tingkat rumah tangga serta melakukan pemantauan 

jentik berkala selama satu hingga dua kali dalam seminggu. 

 

Jumlah Daftar Pustaka : 20 bacaan (tahun 2015 s/d tahun 2024) 
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